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 PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini bersumber dari pedoman Arab-

Latin yang diangkat dari Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543 b/U/1987. Pedoman-

pedoman tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

dalam tulisan transliterasi Latin sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dengan 

tanda, dan sebagian dengan huruf dan tanda sekaligus. Lambang-lambang tersebut adalah 

sebagai berikut: 

 
Huruf Arab 

 

 
Nama 

 
Huruf Latin 

 
Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 sa’ s\ Sa ث

 Jim J Je ج

 ha’ h} ha (dengan titik di bawah) ح

 kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal z\ de dan ha ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ha ش

 Shad s} es (dengan titik di bawah) ص

 Dad d} de (dengan titik di bawah) ض

 ta’ T} te (dengan titik di bawah) ط
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 za’ z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Ghain G ge dan ha غ

 fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 ha’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 ya’ Y Ya ي

 

2. Vokal 

a. Vokal tunggal : 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

 َ Fathah A A 

 ِ Kasrah I I 

 ُ Dammah U U 

 

b. Vokal Rangkap : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a-i يَ

 Fathah dan Wau Au a-u وَ
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Contoh : 

 haula  -----   حول    kaifa  ----  كيف

c. Vokal Panjang (maddah) 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif A A dengan garis di atas اَ

 Fathah dan ya A A dengan garis di atas يَ

 Kasrah dan ya I I dengan garis di atas يٍ

 Dammah dan wau u U dengan garis di atas وُ

 

Contoh : 

 qi>la ----   قيل        qa>la ----    قال

 yaqu>lu ----  يقول         rama ----  رمي

 

3. Ta’ marbu>t}ah 

a. Transliterasi Ta’ marbu>t}ah hidup adalah "t". 

b. Transliterasi Ta’ marbu>t}ah mati adalah "h". 

c. Jika Ta’ marbu>t}ah diikuti kata yang menggunakan kata sandang " ال "  (al), dan bacaannya 

terpisah, maka Ta’ marbu>t}ah tersebut ditransliterasikan dengan "h". 

Contoh : 

الاطفال روضة   ------- raud}atul at}fa>l, atau raud}ah al-at}fa>l 

  Talh}atu  atau Talh}ah     ------------   طلحة
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4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama, baik ketika 

berada di awal atau di akhir kata . 

Contoh : 

 nazzala ------ نزل

 al-birru ------- البر

5. Kata Sandang "ال" 

Kata sandang "ال "  ditransliterasikan dengan "al" diikuti dengan tanda penghubung "-", baik 

ketika bertemu dengan huruf qamariyyah maupun huruf syamsiyyah. 

Contoh : 

 al-qalamu --------  القلم

 al-syamsu ------ الشمس

6. Huruf Kapital 

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi huruf kapital 

digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti ketentuan dalam EYD. 

Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan huruf  kapital, kecuali jika terletak 

pada permulaan kalimat. 

Contoh : 

الارسول ومامحمد   -----Wa ma> Muhammadun illa> rasu>l 
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 ABSTRAK  

Pada saat ini, beberapa kejayaan islam yang dulu pernah ada seakan pudar dan 
tertutupi oleh ketertinggalan dari peradaban global. Khususnya perekonomian Islam 
mengalami keterpurukan yang ditandai dengan kemiskinan yang meraja lela. “Kembali 
pada al-Qur’an dan al-Sunnah.” Sebuah keyakinan yang peneliti percayai bahwa di 
dalam al-Qur’an terdapat berbagai prinsip dasar dan berbagai disipin ilmu. Termasuk di 
dalamnya persoalan muamalah yang terkait dengan perekonomian dan bisnis. Dan jika 
umat muslim memegang teguh nilai-nilai dan etika yang ada dalam al-Qur’an dan al-
Hadis sebagai dua wasiat yang rasul tinggalkan setelah wafatnya, bukan tidak mungkin 
mereka bisa mendapatkan kembali kejayaan tersebut. Pertanyaannya adalah, apakah 
benar ada kesalahan dalam pemahaman ayat-ayat yang menjanjikan tentang kehidupan 
setelah mati? Sehingga membuat umat muslim tidak mempunyai motivasi untuk bangkit 
dalam hal perekonomian.  

Dalam penelitian ini penulis menghubungkan perekonomian dengan prinsip 
kewirausahaan. Dan memfokuskan penelitian pada wilayah prinsip dan nilai-nilai 
kewirausahaan tersebut, sebagai konsepsi dasar untuk membangun perekonomian umat. 
Sedang pokok penelitiannya adalah bagaimana al-Qur’an menggambarkan 
kewirausahaan tersebut? Sampai dimana al-Qur’an memerintahkan umat manusia untuk 
bekerja dan berusaha? Lalu apa yang menjadi tujuan sebenarnya seseorang berwirausaha. 
Dan adakah etika dan nilai-nilai yang terkandung dalam isyarat dan perintah bekerja dan 
berusaha tersebut.  
 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode tematik dengan pendekatan 
Historis-fenomenologis untuk menjawab rumusan masalah diatas. Dan langkah praktis 
penelitian ini adalah dengan metode deskriptif-analisis. Dengan melewati proses 
dokumentasi dan klasifikasi. Data yang ada selanjutnya dianalisis dan dilakukan 
intrepretasi sesuai dengan sub-bab pembahsan.  
 Hasil penelitian ini adalah, bahwa dalam ayat-ayat yang peneliti dapatkan dalam 
pengklasifikasian semunya memberikan kebebasan kepada umat manusia untuk bekerja 
dan mencari karunia Allah, tanpa harus ada keraguan dalam hati mereka. Dan Allah 
menjamin derajat yang lebih tinggi bagi mereka yang bekerja dengan baik dan 
mengelompokkan mereka dengan para nabi, shiddiqin, dan syuhada. Dan tujuan hakiki 
seseorang mencari harta adalah untuk dibelanjakan kembali di jalan Allah dengan ibadah 
dan memberikan manfaat kepada orang-orang, dan lingkungan sekitarnya, karena 
manusia adalah khalifah di muka bumi ini yang tugasnya adalah sebagai pemakmur.    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Merupakan suatu aksioma bahwa al-Qur’an merupakan kitab suci yang 

berfungsi sebagai petunjuk bagi seluruh manusia (hudan li al-na>s). Akan tetapi, 

apakah al-Qur’an telah menjelaskan segala sesuatu secara terperinci atau belum 

termasuk tentang entrepreneurship atau kewirausahaan?.1

Ayat-ayat tentang perekonomian dan perdagangan tersebut masih 

memerlukan perincian, penjelasan, atau penafsiran melalui ijtiha>d ulama’ agar 

ajaran-ajaran dasar serta prinsip itu dapat diaplikasikan oleh umat Islam di tengah-

tengah sistem kemasyarakatan.

 

2

Adna>n ‘Ali Rid}a> al-Nah}wi>, dalam bukunya liqa> al-Mu’mini>n 

yang dikutip oleh Addys Aldizar mengatakan bahwa melalui pengamatan yang 

cermat terhadap keadaan dunia Islam, ditambah dengan penelitian yang mendalam 

seputar sumber daya insani, ekonomi, dan hasil bumi, kita akan sampai pada titik 

yang sangat mengecewakan. Ternyata, sumber daya umat Islam benar-benar telah 

terabaikan. Seluruh sumber daya dan kekayaan ini telah terbuang percuma dan 

tersebar dimana-mana (maksudnya, di negeri-negeri lain, termasuk di barat yang 

 

                                                           
1  Rosihon Anwar,  Pengantar Ilmu al-Qur’an (Bandung: Pustaka Setia, 2009), hlm. 95. 
2  Rosihon Anwar,  Pengantar Ilmu al-Qur’an..., hlm. 98. 
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kafir), sehingga jauh dari kawasan umat Islam serta terpental keluar dari aliran 

iman dan jalan kebaikan.”2F

3 

 Saat ini, mungkin kewirausahaan adalah salah satu solusi untuk 

menjadikan umat, khususnya Islam lebih baik kualitas kehidupannya. Perniagaan 

adalah suatu kegiatan yang amat dianjurkan Islam kepada pemeluknya. Ini karena 

aktivitas perniagaan menjanjikan hasil keuntungan berlipatganda kepada peniaga 

yang berusaha bersungguh-sungguh. Tidakkah Rasulullah pernah bersabda: 

أخبرنا أبو عمرو محمد بن عبد االله الأديب أنبأ أبو بكر الإسماعيلي أخبرني أبو يحيى 
الروياني ثنا إبراهيم هو بن موسى الفراء أنبأ عيسى هو بن يونس ثنا ثور عن خالد بن 
معدان عن مقدام بن معد يكرب أن رسول االله صلى االله عليه و سلم قال : ما أكل أحد من 

 يديه إن نبي االله داود كان يأكل من كسب يديه عملبني آدم طعاما خيرا له من أن يأكل من 
 رواه البخاري في الصحيح عن إبراهيم بن موسى

“Tidak ada makanan yang lebih baik untuk dimakan oleh anak adam kecuali makanan 
yang ia peroleh dengan hasil kerja kerasnya sendiri, sesungguhnya nabi Allah Dawud 
pun makan dari apa yang ia usahakan dari tangannya sendiri.”3F

4 

Mengapa orang Islam harus kaya?. Islam masuk ke Indonesia antara lain 

melalui jalan perdagangan. Kedatangan para pedagang ini biasanya disertai guru-

guru sufi yang datang secara khusus untuk menyebarkan agama Islam. 4F

5 Maka, 

tidak salah jika keterlibatan kaum muslimin, atau para da’i, dalam dunia bisnis 

bukanlah suatu fenomena baru. Sejarah mencatat, da’wah Islam masuk kali 

pertama ke Nusantara ini dibawa oleh para da’i dari benua seberang yang diutus 

oleh Kekhalifahan Us|ma>niyah, yang juga pebisnis ulung.  

                                                           
3  Lihat Addys Aldizar, dkk. Pustaka Pengetahuan al-Quran (Jakarta: Rehal Publika, 

2007), hlm. 32 
4 Al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri, kitab al-Buyu>’, bab Kasbu Rajulin wa ‘Amalihi bi 

Yadihi, no. 2027 (Beirut: Dar Ibnu Kasir, 1987), juz 2, hlm. 730. 
5  M. Iwan Gayo, Sejarah Islam Indonesia dalam Buku Pintar Seri Junior  (Jakarta: 

Upaya Warga Negara, 1985), hlm. 86.   
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Ahmad Ifham Sholihin dalam bukunya Ekonomi Syariah memaparkan: 

“Pada akhir abad-13 tersebut Islam mulai merambah Eropa dengan 
berdirinya kekholifahan Utsmaniyah dan tonggak sejarahnya tercapai pada 
1453 ketika Muhammad al-Fatih menaklukkan konstantinopel dan 
terjadilah penyatuan dari seluruh kekuasaan kekhalifahan Usmaniyah. 
Selama tujuh abad dari abad ke-13 sampai awal abad 20, dinar dan dirham 
adalah mata uang yang paling luas digunakan. Penggunaan dinar dan 
dirham meliputi seluruh wilayah kekuasaan Usmaniyah yang meliputi tiga 
benua yaitu Eropa bagian selatan dan timur, Afrika bagian utara dan 
sebagian Asia. Pada puncak kejayaannya, kekuasaanUsmaniyah pada abad 
16 dan 17  membentang mulai selat Gibraltar di bagian barat (pada tahun 
1553 mencapai pantai Atlantik di Afrika Utara) sampai sebagian 
kepulauan nusantara di bagian timur, kemudian dari sebagian Austria, 
Slovakia, dan Ukraina di bagian utara sampai Sudan dan Yaman di bagian 
selatan.”6

“Di sebagian kalangan umat Islam, terutama yang sangat dipengaruhi 
faham sufiisme, beranggapan bahwa bisnis adalah godaan duniawi yang 
dapat menjauhkan umat dari kelezatan ukhrawi. Biarlah orang-orang kafir 
itu kini berlomba membuat bangunan-bangunan megah di dunia. Kita, 
orang-orang beriman, tengah mempersiapkan membangun istana di surga 
kelak”.

      

Permasalahannya tampak pada kaum muslimin saat ini menghadapi 

masalah yang cukup dilematis. Sejalan dengan pendapat Choir dalam artikelnya 

pada tanggal 2 Agustus 2010 lalu, yang dipublish melalui Zonaekis.com yang 

berjudul al-Qur’an Mengajak Berbisnis mengatakan: 

7

Pendapat di atas tidak bisa disalahkan. Tetapi, mereka yang berpaham 

demikian, belum bisa memahami sepenuhnya maksud dari janji Allah dalam al-

Qur’an untuk memberikan kesejahtraan dunia dan akhiratnya. Hal itu bertahan 

karena ideologi dan pilihan hidupnya, menyebabkan sulit bagi mereka untuk 

  

                                                           
6 Ahmad Ifham Sholihin, Ekonomi Syariah (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2010), 

hlm. 245. 
7 Choir,  Al-Qur’an Mengajak Berbisnis, (dalam http://www.zonaekis.com diakses pada 

tanggal 14 September 2011) 

http://www.zonaekis.com/�
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menentukan yang mana yang harus mereka pilih, bahagia di dunia atau mengejar 

amal kebaikan untuk bekal hidup bahagia di akhirat. Seperti yang diriwayatkan 

oleh Ibnu Umar: 

 )  إعمل لدنياك كأنّك تعيش أبداً, واعمل لأخرتك كأنّك تموت غداً(

“Beramallah untuk akhiratmu seakan kamu akan mati esok hari, dan bekerja 
untuk duniamu seakan kamu hidup seribu tahun lagi”.7F

8  

Ketika mereka berpaham seperti ini semakin banyak dan berkembang, 

maka umat Islam dapat dipastikan kehidupan ekonominya mayoritas masuk dalam 

kategori hidup di bawah garis kemiskinan dan jauh dari kata sejahtera. 

Dampaknya adalah, peradaban dan kualitas suatu kaum sangat tertinggal jauh dari 

umat lainnya. Sebut saja mereka yang berada di dunia Barat atau Eropa.  

Sebagaimana ungkapan A<bid al-Ja>biri, “al-Qur’an sebagai kitab yang 

S}a>lih}un likulli Zama>n wa maka>nin” dapat diterima kebenarannya dengan 

mengkajinya secara mendalam. Namun, sekali lagi sangat minim komunitas 

ilmuan Muslim bisa menggali lebih banyak prinsip-prinsip keilmuan didalamnya. 

Pada hal sebelumnya khazanah ilmu pengetahuan yang bersumber dari al-

Qur’an telah memberikan pengaruh yang sangat besar pada studi-studi dan 

kebudayaan manusia. Kekayaan ilmu yang terkandung di dalamnya telah 

mendorong pertumbuhan ilmu pengetahuan dan penemuan-penemuan ilmiah di 

dunia Islam pada abad ke-7 hingga abad ke-14 M, yang kemudian memberikan 

sumbangan yang tidak sedikit terhadap Renaisans Eropa dan juga 

memperkenalkan bangsa Eropa tentang unsur-unsur pokok kehidupan dan 
                                                           

8 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Marag\i (Semarang: Toha Putra, terj. Bahrun 
Abu Bakar, Lc. dkk. Jilid XX, 1992). hlm. 157. 
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kebudayaannya (antara lain, penelitian dan penalaran), sehingga memungkinkan 

terbukanya penemuan-penemuan ilmu pengetahuan modern.9

Kewirausahaan atau entrepreneurship sebenarnya mempunyai arti yang 

sangat luas, namun orientasinya tetap pada pengembangan nilai-nilai kepribadian 

yang tangguh untuk menciptakan sebuah peluang yang bernilai ekonomis. Jika 

dilihat secara bahasa, “Wira” artinya mandiri dan berani bertanggungjawab. 

“Usaha” artinya melakukan suatu kegiatan usaha atas sebuah tujuan.

  

Mengapa umat Islam selalu tertinggal dalam banyak hal termasuk ekonomi 

mereka. Lalu pertanyaannya adalah seperti apakah al-Qur’an mengharuskan Umat 

Muslim untuk berwirausaha? Dan sebenarnya umat yang seperti apa yang 

dikehendaki Allah, menjadi seorang yang kaya kah? Atau cukup dengan beramal 

shaleh sedangkan amal shaleh itu sangat luas pengertiannya. Atau adakah indikasi 

pengaruh dari pemahan mereka yang salah terhadap prinsip-prinsip agama.  

Dengan bersandarkan pada pertanyaan-pertanyaan yang telah diuraikan di 

atas, maka penulis mengusung kajian tematik atau maud}u>’i tentang salah satu 

perkara yang saat ini sedang marak digalakkan pendidikannya di semua kalangan 

dan profesi yaitu mengenai “Nilai-Nilai Kewirausahaan Dalam Al-Qur’an”. 

10

                                                           
9  Afzalur Rahman, Ensiklopediana Ilmu dalam al-Qur’an: Rujukan Terlengkap Isyarat-

isyarat Ilmiah dalam al-Qur’an (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2007), hlm. 11-12. 
10  Suryanto, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Apollo, 1997). 786. 

 Secara 

tidak langsung artinya adalah sebuah kegiatan usaha yang dilakukan secara 

mandiri, bertanggungjawab dan tidak tergantung pada orang lain, dan biasanya 

seorang wirausahawan selalu berusaha menemukan gagasan baru dan berusaha 
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menggunakan sumber daya yang dia miliki secara optimal untuk mencapai tingkat 

keuntungan tertinggi, bukankah sikap ini yang seharusnya dimiliki seorang 

Muslim yang pandai bersyukur.11

Perintah mencari rizqi: 

  

Dalam hal ini, penulis mengaitkan kewirausahaan dengan kegiatan 

perekonomian. Selama ini, nilai-nilai kewirausahaan atau prinsip-prinsipnya 

hanya dibahas oleh atau dalam buku-buku ekonomi. Dan tidak sedikit  dari umat 

Islam yang tidak memahami ajaran-ajaran yang terkandung dalam al-Qur’an 

tersebut. Banyak dari umat Islam yang membaca al-Qur’an sebagai rutinitas 

sehari-hari mereka, akan tetapi mereka tidak men-tadabbur-i dan memahami 

kandungan serta ajaran yang terkandung di dalamnya. Akibatnya, ajaran yang 

terdapat dalam al-Qur’an tersebut terkesan melangit dan sulit untuk diaplikasikan 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat dilihat dari masih banyaknya aktivitas 

umat Islam terutama dibidang ekonomi dan bisnis yang sangat jauh dari nilai-nilai 

al-Qur’an.  

Maka dalam tulisan ini, penulis akan mencoba menguraikan beberapa 

prinsip-prinsip serta nilai-nilai kewirausahaan dan bisnis dalam al-Qur’an. Yang 

akan merujuk ke beberapa tafsir ulama’ dan beberapa Hadis sebagai penguat dan 

pengurai.  

Adapun beberapa ayat yang membahas tentang anjuran, prinsip, dan nilai-

nilai kewirausahaan, sebagai berikut: 

                                                           
11 Suharyadi, dkk. Kewirausahaan: Membangun Usaha Sukses Sejak Usia Muda (Jakarta: 

Salemba Empat, 2007), hlm. 7.   



7 

 

 

 

“Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka berjalanlah di segala 
penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya. dan hanya kepada-Nya-lah 
kamu (kembali setelah) dibangkitkan.” (Q.S. Al-Mulk : 15) 
 “ Dan  kepada Tsamud (kami utus) saudara mereka shaleh. Shaleh berkata: "Hai 
kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. Dia 
telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu 
pemakmurnya12

 “Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat Jum'at, 
Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli.12F

13 
yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.” (Q.S. Jumu’ah : 11) 
 Selain ayat-ayat di atas peneliti juga akan merujuk ke berbagai hadis 

Rasulullah yang berkaitan dengan tema karena Rasulullah bersikap dan berakhlak 

al-Qur’an, maka apa yang menjadi sikap Rasulullah dalam hal ini merupakan 

aplikasi dari apa yang telah diwahyukan kepada beliau.   

Salah satu sabda beliau tetang perintah untuk berwirausaha yang berbunyi: 

أخبرنا أبو عمرو محمد بن عبد االله الأديب أنبأ أبو بكر الإسماعيلي أخبرني أبو يحيى 
الروياني ثنا إبراهيم هو بن موسى الفراء أنبأ عيسى هو بن يونس ثنا ثور عن خالد بن 
معدان عن مقدام بن معد يكرب أن رسول االله صلى االله عليه و سلم قال : ما أكل أحد من 

 يديه إن نبي االله داود كان يأكل من كسب يديه عملبني آدم طعاما خيرا له من أن يأكل من 
 رواه البخاري في الصحيح عن إبراهيم بن موسى

Artinya, ”Tiada makanan yang baik bagi anak Adam, kecuali yang ia 
dapat dari tangannya sendiri. Sesungguhnya, Nabi Daud AS makan dari hasil 
kreativitas tangannya (wirausaha).” 13F

14  

                                                           
12 Maksudnya: manusia dijadikan penghuni dunia untuk menguasai dan memakmurkan 

dunia. 
13 Maksudnya: apabila imam telah naik mimbar dan muazzin telah azan di hari Jum'at, 

Maka kaum muslimin wajib bersegera memenuhi panggilan muazzin itu dan meninggalakan 
semua pekerjaannya. 

14  HR. Bukha>ri> dalam Kitab al-Buyu>’, bab Kasbu Rajulin wa ‘Amalihi bi Yadihi, No. 
2027.  
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Kesuksesan Rasulullah saw. itu sudah banyak dibahas dan diulas oleh para 

ahli sejarah Islam maupun Barat. Namun, ada salah satu sisi Muhammad saw. 

ternyata jarang dibahas dan kurang mendapat perhatian oleh para ahli sejarah 

maupun agama yaitu sisinya sebagai seorang pebisnis ulung padahal manajemen 

bisnis yang dijalankan Rasulullah saw. hingga kini maupun di masa mendatang 

akan selalu relevan diterapkan dalam bisnis modern.

, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah 
kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku Amat dekat (rahmat-Nya) lagi 
memperkenankan (doa hamba-Nya)." (Q.S. Hu>d : 61) 
Aturan berbisnis dalam Islam: 15

Semenjak beliau bersama pamannya, sedari kecil beliau sudah banyak 

belajar tentang berwirausaha. Dan kesuksesan Rasulullah saw. dalam berbisnis 

adalah tidak terlepas dari kejujuran yang mendarah daging dalam sosoknya.

 

16

Kejujuran itu telah diakui oleh penduduk Makkah sehingga beliau digelari 

Al-S}iddiq. Selain itu, Muhammad saw. juga dikenal sangat teguh memegang 

kepercayaan (amanah) dan tidak pernah sekali-kali mengkhianati kepercayaan itu. 

Tidak heran jika beliau juga mendapat julukan Al-Ami>n (terpercaya). Menurut 

sejarah, telah tercatat bahwa Muhammad saw. melakukan lawaran bisnis ke luar 

Negri sebanyak 6 kali diantaranya ke Syam (Suriah), Bahrain, Yordania, dan 

Yaman. Dalam setiap lawatan bisnisnya, Muhammad selalu mendapatkan 

kesuksesan besar dan tidak pernah mendapat kerugian.

  

17

                                                           
15 Muammar Nas, Kedahsyatan Marketing Muhammad (Bogor: Pustaka Iqro, 2010), hlm. 

V.   
16  Muammar Nas, Kedahsyatan Marketing Muhammad, hlm. VI.  
17  Muammar Nas, Kedahsyatan Marketing Muhammad, hlm. VI. 
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B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari keinginan peneliti untuk mengangkat sebuah tema tentang 

mu’amalah untuk menjawab beberapa persoalan umat dalam kehidupan mereka 

yang sejatinya mereka selalu pergegang pada prinsip dan nilai-nilai al-Qur’an dan 

al-Hadis.  

Dalam pembahsan ini, peneliti berusaha memaparkan kegelisahannya 

apakah ada di dalam al-Qur’an membahas tentang kewirausahaan. Jika ada seperti 

apa al-Qur’an membahasakan dan memandang persoalan tersebut. Haruskah 

manusia mencari karunia Allah yang telah Ia turunkan dari langit untuk 

kesejahteraan seseorang selama di dunia. Lalu sampai mana al-Qur’an 

menegaskan perintah untuk bekerja sesuai syariat islam. Ketika seseorang 

memutuskan untuk bekerja dan mencari karunia Allah, hal-hal apa yang 

seharusnya manusia perhatikan, agar ia tidak terjerumus dan lalai akan 

kenikmatan yang Allah janjikan di akhirat kelak?. Dan adakah al-Qur’an 

membahas tentang etika dan tuntunan dalam berbisnis?.   

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan peneliti dalam membahas tema ini adalah berawal dari keinginan 

peneliti secara pribadi untuk membongkar lebih luas paradigma bahwa al-Qur’an 

adalah sebuah teks yang hanya berbicara tentang agama dan ajaran terkesan 

melangit dan sulit untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Maka, dengan 

sebuah tema kecil yang menjawab persoalan praktis dalam keseharian manusia, 

mungkin mereka akan bisa lebih dekat dengan al-Qur’an dan menjadikan kitab 
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tersebut benar-benar menjadi pedoman dalam kehidupan mereka. Bukan hanya 

sekedar slogan sedangkan mereka bingung bagaimana menggunakan pedoman 

tersebut.   

Dan dengan adanya rumusan masalah sebelumnya, yang telah peniliti 

paparkan sebagai kerangka dasar dari penelitian ini, peneliti berusaha menjawab 

persoalan-persoalan tersebut satu demi satu, dengan kerangka teoritis dan metode 

tematik merujuk pada beberapa kitab tafsir agar semua bahasan tersebut dapat 

dipertanggung jawabkan.   

Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan mampu memiliki kegunaan, baik 

yang bersifat akademisi maupun praktis. Penelitian ini diharapkan menjadi salah 

satu sumbangan sederhana bagi pengembangan studi al-Qur’an dan untuk 

menjawab lebih banyak persoalan umat pada muamalah. Dan diharapkan ini juga 

menjadi studi lanjutan dan bahan acuan, serta refrensi bagi para penulis yang ingin 

mengembangkan studi tematik tentang kewirausahaan dalam al-Qur’an ini. Dan 

Secara praktis, hasil penelitian ini semoga dapat memberikan sumbangan 

pengetahuan tentang kewirausahaan, strategi, prinsip, dan nila-nilainya yang 

diangkat dari dalam al-Qur’an.  

D. Tinjauan Pustaka 

Untuk mengetahui sejauh mana temuan terdahulu tentang penelitian ini, 

maka peneliti perlu mendalami, mencermati, dan menelaah beberapa literatur 

setema sebagai sebuah laporan evaluatif tentang informasi yang didapat dalam 

literatur yang terkait dengan wilayah penelitian ini. 
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Sejauh ini peneliti tidak cukup banyak mendapatkan bahasan tema ini 

dalam beberapa literatur yang terdapat dalam pustaka utuh dan terperinci, namun 

bahasan terkait tentang kewirausahaan dan perniagaan dalam Islam (al-Qur’an) 

sedikit banyaknya terdapat beberapa pembahasan seperti karya R. Lukman 

Fauroni Etika Bisnis dalam al-Qur’an yang banyak membahas tentang prinsip-

prinsip dan etika bisnis dalam al-Qur’an dari tinjauan filsafat dan budaya. 

Kemudian menurut A. Hanafi dan Hamid Salam, etika bisnis dalam perspektif 

Islam merupakan nilai-nilai etika Islam dalam aktivis bisnis yang telah dipaparan 

dari perspektif al-Qur’an dan Hadis, yang berkisar pada enam prinsip, yakni 

kebenaran, kepercayaan, ketulusan, persaudaraan, pengetahuan, dan keadilan.18

Jurnal kebudayaan Ulumul Qur’an pada edisi 3/ VII/ 1997 mengangkat 

tema bahasan Etika Bisnis dalam al-Qur’an, yang masing-masing ditulis oleh 

Hadimulyo, M. Quraish Shihab, dan Chairul Fuad Yusuf. Menurut Hadimulyo, 

etika bisnis dalam perspektif Islam adalah penerapan prinsip-prinsip ajaran Islam 

yang bersumber dari al-Qur’an dan hadist dalam dunia bisnis. Contoh yang paling 

jelas adalah ajaran mengenai larangan mengurangi timbangan dan menunjukkan 

prinsip kejujuran. Dan hal ini telah dipraktikkan oleh Rasulullah sendiri ketika 

berbisnis.

      

19

M. Quraish Shihab menegaskan bahwa ungkapan al-Qur’an dalam 

mengajak manusia untuk mempercayai dan mengamalkan tuntunan-tuntunan 

 

                                                           
18  R. Lukman Fauroni, Etika Bisnis dalam Al-Qur’an. (Yogyakarta: LkiS. 2006), Hlm. 

9-10. 
19 Hadimulyo, Etika bisnis dalam pandangan Al-Qur’an (dalam jurnal kebudayaan 

Ulumul Qur’an No. 3/ VII/ 1997), hlm 3 dan lihat dalam karya R. Lukman Fauroni, Etika Bisnis 
dalam A-Qur’an, hlm. 12. 
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dalam segala aspek kehidupan sering kali menggunakan istilah-istilah yang 

dikenal oleh dunia bisnis. Oleh karena itu, al-Qur’an banyak menggariskan dasar-

dasar bisnis seperti larangan menganiyaya dalam bisnis: 

                     

          

“Maka bagimu pokok harta(Modal)-mu; kamu tidak Menganiaya dan tidak (pula) 
dianiaya.” (Q.S. al-Baqarah: 279).19F

20 

Dari penelusuran penulis tentang banyak refrensi di atas, memang cukup 

banyak membahas tentang kewirausahaan dalam Islam dan karakter berdagang 

Rasulullah secara umum, namun tidak terfokus pada studi tafsir dengan 

pendekatan tematik dan masih sangat sedikit menyentuh wilayah penafsiran ayat, 

namun lebih berat kepada makna filosofis dan kajian budaya. Maka penulis 

merasa masih perlu merangkum kembali dan mempertajam kembali pembahasan 

dalam penelitian ini. 

E. Metode Penelitian 

Dalam sebuah penelitian tentunya sangat membutuhkan metode yang 

digunakan sebagai cara atau teknis dalam proses penelitian. karena penelitian itu 

adalah upaya untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip secara sistematis 

untuk mendapatkan jawaban atas suatu perkara. 

                                                           
20 M. Quraish Shihab, Etika bisnis dalam pandangan Al-Qur’an  (dalam jurnal 

kebudayaan Ulumul Qur’an No. 3/ VII/ 1997), hlm. 4-7. Dan lihat dalam R. Lukman Fauroni, 
Etika Bisnis dalam A-Qur’an, hlm. 13. 
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1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode library research yaitu 

penelitian yang sumber datanya adalah buku-buku perpustkaan dan literatur-

literatur lainnya.21 Karena penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, maka 

penelitian ini juga jenis penelitian kualitatif dan penelitian yang mengarah pada 

eksplorasi, dimana sangat tergantung pada data-data yang didapat melalui 

pengumpulan dokumen karena penelitian ini merupakan studi tematik22

2. Sumber Data 

 atas 

banyak kitab-kitab tafsir yang objek kajiannya adalah ayat-ayat al-Qur’an yang 

berbicara tentang nilai-nilai kewirausahaan.  

Walau demikian, peneliti berusaha mampu mencapai pembahasan yang 

maksimal agar hasil dari penelitian ini benar-benar dapat menjadi acuan untuk 

pembaca dan akademisi yang ingin mengembangkan tema ini pada masa yang 

akan datang, dengan mengambil data yang secukupnya yaitu dengan dua sumber 

data yaitu data primer dan data sekunder. 

Seperti yang disampaikan sebelumnya, penulis mengambil data untuk 

penelitian ini dengan dua sumber data, yaitu data utama (primer) dan data 

pendukung (sekunder). Sumber data utama berupa data-data yang peneliti gali dari 

                                                           
21  Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Ofset, 1995), jilid I, hlm. 3.  
22 Yang dimaksud dengan metode tematik adalah menghimpun ayat-ayat al-quran yang 

mempunyai maksud dan membicarakan topik yang sama atau sesuai dengan tema dan judul yang 
ditetapkan. Sehingga dengan demikian, setelah ayat-ayat mengurai tentang kewirausahaan dan 
ayat-ayat lain yang berkaitan dengan tema tersebut dihimpun dan dikumpulkan, maka kemudian 
akan dibahas secara mendalam dan tuntas. Lihat Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-
Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 52. 



14 

 

 

 

kitab-kitab tafsir dari berbagai ulama’ yang menyinggung tentang nilai-nilai 

kewirausahaan dalama al-Qur’an secara kompleks. Sehingga hasil dari penelitian 

tidak menyimpang dari inti pembahasannya. Dan kitab-kitab yang digunakan 

penulis dalam penelitian ini adalah kitab-kitab tafsir dari berbagai ‘ulama yang 

mempunyai berbagai corak penafsiran dan lintas zaman (baik klasik maupun 

kontemporer), tujuannya agar data yang didapatkan beragam. Dengan 

dipertimbangkannya tafsir klasik dan kontemporer peneliti dapat mengetahui 

penafsiran ayat-ayat dengan term tersebut pada zaman dan corak sang mufassir. 

Kitab-kitab tafsir yang penulis gunakan dalam penelitian ini sebagai 

sumber utama adalah Tafsir al-Mara>gi> karya Ahmad Musthafa> Al-

Mara>ghi>,23 Tafsi>r al-Muni>r Fi al-‘Aqi>dah wa al-Syari>’ah wa al-Manhaj  

karya Wahbah Al-Zuhaili>,24 Tafsir al-Misbah, pesan , kesan dan keserasian al-

Qur’an karya M. Quraish Shihab,25 Tafsi>r Fi> Zila>li Al-Qur’an karya Sayyid 

Qut}b,26 sedangkan beberapa kitab tafsir pendukung untuk memperkuat data 

adalah tafsir al-T{abary  karya Abu Ja’far Muh}ammad bin Jari>r al-

T{aba>ry>,27

                                                           
23  Kitab tafsir yang muncul pada era modern (kontemporer) dan bercorak Adabi Ijtima’i 

atau Tafsir Sosial Kemasyarakatan.  
24  Kitab tafsir dari seorang ‘ulama fiqh dengan pembahasan yang kontemporer, bercorak 

fiqh dan banyak menjadi rujukan persoalan ekonomi dan hukum. 
25 Tafsir kontemporer yang banyak membahas persoalan kekinian bercorak social 

kemasyarakatan. 
26   Tafsir kontemporer dengan corak penafsiran bi al-Ra’yi dan Adab (aplikasi sosial).  

 Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Azi>m karya Al-Ima>m Abu> al-Fida>’ 

27   Tafsir era pertengahan yang bercorak penafsiran Bi al-Ma’s\ur. 
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Isma>’i>l Ibnu Kas\i>r Al-Dimasyqi>,28 al-Ja>mi’ li Ahka>m al-Qur’a>n karya 

Ima>m Al-Qurt}uby>,29

3. Metode Pengumpulan Data 

 

Adapun data sekunder adalah data yang peneliti peroleh dari berbagai 

kitab atau buku klasik dan kontemporer, ensiklopedia, artikel, buku-buku sejarah, 

buku-buku umum yang membahas tentang kewirausahaan dalam al-Qur’an, 

termasuk majalah, surat kabar, dan jurnal. Dengan tujuan hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat menjawab persoalan yang real dalam kehidupan masyarakat 

Islam khususnya. 

Yang dimaksud dengan metode pengumpulan data adalah cara yang 

digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian melalui 

prosedur yang sistematik dan standar. Adapun yang dimaksud dengan data dalam 

penelitian ini adalah segala bahan keterangan atau informasi mengenai suatu 

gejala atau fenomena yang ada kaitannya dengan riset.30 Adapun metode yang 

digunakan dalam pengumpulan data adalah dengan metode dokumentasi, metode 

dokumentasi ini merupakan metode utama apabila penelitian melakukan 

pendekatan analisis isi (content analysis).31

                                                           
28  Tafsir klasik dengan corak penafsiran Bi al-Ma’s\ur.  
29  Tafsir klasik dengan corak penafsiran Bi al-Ma’s\ur. 
30  Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 1995), hlm. 

3. Lihat juga Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1982), hlm. 
101.  

31 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006), hlm. 159.  

 Pengumpulan data diawali dari 

peninjauan data yang dibutuhkan untuk memperkuat penelitian pada beberapa 
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kitab tafsir, guna mempelajari kelengkapan data yang akan dibahas dan 

mempelajari relevansi pokok permasalahan. 

Kedua, dengan mengklasifikasi data yang telah dikumpulkan persubtema 

yang akan menjadi penjabaran dari penelitian ini nanti, untuk mempermudah 

langkah analisis, dan menetapkan masing-masing data sesuai dengan sistematika 

pembahasan pada penelitian ini.    

4. Metode Analisis Data  

Menurut al-Farmawi, tematik adalah menghimpun ayat-ayat yang 

mempunyai maksud dan topik yang sama dengan cara memperhatikan dan 

menyusun ayat-ayat tersebut sesuai dengan kronologi ayat serta sebab turunnya 

ayat-ayat tersebut.32

                                                           
32 Abd al-Hayyi al-Farmawi, Bidayah fi al-Tafsir al-Maudu’i (Mesir: Mathba’at al-

Hadarat al-‘Arabiyah, 1977), hlm. 52  

 Dan dalam penelitian ini, metode tematik menjadi alat kerja 

dalam pengelompokan ayat.  

Kemudian langkah abstrak (Pendekatan) dan langkah praktis (Metode) 

yang peniliti gunakan dalam penelitiaan ini adalah:  

Penelitian ini menggunakan pendekatan sejarah yaitu suatu pendekatan 

yang membahas tema tertentu perspektif kacamata masing-masing yang dilihat 

dari tema-temanya, dan pendekatan ini digunakan peneliti untuk menggali data 

dari ayat-ayat yang berbentuk kisah atau cerita dalam al-Qur’an yang terkait 

dengan tema kewirausahaan pada zaman Rasul atau sebelumnya.  
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Adapun langkah praktisnya, data yang telah terkumpul akan dianalisa 

dengan metode deskriptif-analisis. Metode deskriptif digunakan untuk 

memberikan gambaran data yang ada serta memberikan interpretasi 

terhadapnya.33 Sedangkan metode analisis akan digunakan untuk melakukan 

pemeriksaan (analisis) secara konsepsional atas makna yang terkandung dalam 

istilah-istilah yang digunakan dan pernyataan-pernyataan yang dibuat. Dan 

penulis juga menggunakan metode interpretatif maksudnya melakukan interpretasi 

data, yaitu yang membahas tema yang bersangkutan selanjutnya diteliti dengan 

tetap bertumpu penelitian objektif.34

F. Sistematika Pembahasan 

 

Untuk mempermudah penulisan dan penelitian, maka penulis menyusun 

suatu sistematika pembahasan. Adapun sistematika pembahasannya adalah 

sebagai berikut: 

Bab I adalah penjabaran kerangka penelitian. Pertama, dimulai dari latar 

belakang masalah yang memuat alasan peneliti dalam mengambil tema 

penelitiannya. Lalu kedua, membahas rumusan masalah sebagai penegas dari latar 

belakang masalah yang diurai sebelumnya. Ketiga, tujuan dan kegunaan penelitian 

ini. Keempat, tinjauan pustaka sebagai rujukan literatur yang setema yang pernah 

dibahas sebelumnya. Kelima, metode penelitian yang menjelaskan runtutan 

langkah peneliti dalam pengumpulan data dan menganalisisnya. Keenam, 
                                                           

33  Anton Baker dan Ahmad Charis Zubair, Metode Penelitian Filsafat (Yogyakarta: 
Kanisius, 1990), hlm. 27. 

34  Sudarto, Metode Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 42-
43. 
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sistematika pembahasan yaitu penjelasan singkat tentang keseluruhan penelitian 

dan juga sebagai pemetaan agar mempermudah penelitian sekaligus penulisan. 

Selanjutnya Bab II mengulas bagaimana pandangan al-Qur’an tentang 

kewirausahaan dengan mencari kata kunci yang digunakan al-Qur’an dan al-Hadis 

dalam tema kewirausahaan, dan peneliti juga akan membahas tentang macam-

macam pekerjaan apa saja yang ditawarkan oleh al-Qur’an. 

Bab III akan peneliti sampaikan  berbagai nilai-nilai kewirausahaan yang 

bisa menjadi tuntunan dalam praktek bisnis sehari-hari dan hubungannya pada 

aspek ukhrawy>. Dan menjawab persoalan apakah manusia wajib untuk bekerja 

atau tidak. Dengan dalil berupa ayat-ayat al-Qur’an dan al-Hadis yang akan 

diambil dari berbagai kisah dan hikmah dalam al-Qur’an. 

Bab IV adalah sebagai bab penutup dari seluruh rangkaian penelitian ini, 

peneliti akan memaparkan kesimpulan dan saran-saran dari penulis berkenaan 

dengan tema penelitian agar mencapai hasil yang lebih baik untuk perkembangan 

kajian tafsir hadis yang lebih baik.    
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dalam al-Qur’an kewirausahaan dibahasakan dengan beberapa bentuk 

kalimat dan derivasinya. Dari sekian banyak kata perintah untuk bekerja dan berbuat 

dalam al-Qur’an yang bermakna ibtiga’ min fadhli Alla>h (mencari rizqi dan karunia 

dari Allah), peneliti mendapatkan tiga kata kunci dalam al-Qur’an yaitu: إبتَغي ( 

ibtag}a’ ), عمل(‘amal), dan َكَسَب (kasaba) dan masing-masing derivasinya. Sedang 

dari ketiga bentuk kata kerja tersebut kalimat إبتَغي lebih banyak dijumpai di dalam 

al-Qur’an yang artinya lebih spesifik ke arah usaha manusia mencari karunia Allah. 

Sedangkan kalimat َعَمِل dan derivasinya sangatlah banyak mengisi hampir setiap 

ayat yang ada kaitan dengan perintah beramal shalih atau perintah kepada perbuatan 

baik. Dan hanya beberapa saja yang menyinggung perintah atau penjelasan tentang 

usaha manusia mencari rizqi. Namun di dalam hadis, peneliti banyak menemukan 

penjelasannya menggunakan kalimat َعَمِل.  

Jika kalimat َعَمِل sangat umum pengertiannya yaitu mencakup usaha manusia 

mencari rizqi, perbuatan manusia tentang perilaku sosialnya, perbuatan manusia 

tentang ibadahnya, maka kata َكَسَب lebih spesifik kepada makna perbuatan manusia 

dalam hal mu’a>malah baina al-Na>s  (hubungannya sesama manusia). Sehingga 

dalam bentuk derivasi apapun kebanyakan membahas tentang hasil perbuatan 

manusia di dunia dalam konteks sosialnya. Walau demikian tidak terlalu banyak 

ayat-ayat yang menjurus pada perintah manusia untuk bekerja mencari rizqi, kecuali 

dalam beberapa riwayat dalam hadis. 
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 Selain dalam bentuk kata kerja di atas ada beberapa ayat yang menggunakan 

kalimat lain yang sebenarnya bukan dalam artian bekerja namun secara tidak 

langsung arti kata mengarah pada makna berusaha dan mencari anugerah Allah. 

Seperti kalimat مَشَي yang artinya secara bahasa berjalan, contoh dalam surat al-

Mulk ayat 15, dan kalimat  َإِنْتَشَر  yang berarti secara bahasa bertebaran, dalam artian 

bertebaran mencaru karunia Allah di penjuru dunia, seperti  dalam surat al-Jumu’ah 

ayat 10. 

Dari sekian banyak ayat al-Qur’an yang menyinggung persoalan kerja dalam 

hal perintah, larangan, etika, dan lain sebagainya, Allah tidak ingin hamba-Nya 

berdiam diri saja selama hidup di dunia ini. Namun, karena Allah tidak membatasi 

gerak manusia untuk melakukan apapun, (Hu>d:121). Maka Allah mengisyaratkan 

banyak petunjuk di dalam ayat-ayat al-Qur’an, karena Ia tidak ingin hamba-Nya 

tersesat di dunia ini sehingga menutupi pandangan mereka akan kebenaran 

kehidupan akhirat. 

Allah juga memberikan petunjuknya kepada hamba-Nya dalam bentuk 

isyarat-isyarat tentang macam-macam usaha yang bisa mereka kerjakan. Berupa 

ayat-ayat yang menjelaskan tentang beberapa potensi alam yang ada, yang bisa 

menjadi sumber penghidupan bagi umat manusia (al-Baqarah : 164)0F

1.  

Anugerah Allah di lautan digambarkan dalam surat al-Nah}l ayat 14. 1F

2 Yang 

di daratan dalam surat al-Baqarah ayat 29 dan al-Hadi>d 25, bertani dalam surat Nuh 

                                                           
1  Lihat juga QS. al-Isra>’ ayat 12, al-Furqa>n ayat 62, dan al-Qas}s}as} ayat 73.  
2  Lihat juga QS. al-Isra>’ ayat 66, al-Ru>m ayat 46, al-Syura> ayat 32-33,  al-Fa>t}ir ayat 12.   
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ayat 12.3 Sedangkan rizqi Allah dengan beternak terdapat dalam ayat 66 surat al-

Nah}l.4

Dan Allah sangat keras mengingatkan mereka yang kufur terhadap 

nikmatnya sebagaimana firman-Nya, Katakanlah: "Jika bapa-bapa, anak-anak, 

saudara-saudara, isteri-isteri, kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu 

usahakan, perniagaan yang kamu khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal yang 

kamu sukai, adalah lebih kamu cintai dari Allah dan RasulNya dan dari berjihad di 

     

Sedangkan hakikat dari seorang manusia mencari harta adalah dengan tujuan 

untuk kembali membelanjakan harta tersebut di jalan Allah dengan berinfaq, 

shadaqah, dan zakat (al-Shaf: 10-11). Dalam firman Allah dijelaskan “sesungguhnya 

orang-orang yang bersedekah baik laki-laki maupun perempuan dan meminjamkan 

kepada Allah, pinjaman yang baik, niscaya akan dilipat gandakan (pembayarannya) 

kepada mereka dan bagi mereka pahala yang banyak.”. Pada dasarnya, Allah akan 

memberi permintaan hambanya dalam hal apapun, namun yang perlu disadari adalah 

itu hanya sebagai pinjaman. Dan jika Allah meminta hal itu kembali maka seorang 

manusia harus siap mengembalikannya dengan keikhlasan. Seperti halnya kisah Nabi 

Ibrahim yang pernah meminta seorang keturunan dan lahirlah Ismail, dan setelah 

dewasa Allah memintannya kembali untuk disembelih sebagai pengorbanan. 

Akhirnya Nabi Ibrahim pun melaksanakannya dan ia termasuk orang-orang yang 

ikhlas dan bersyukur, sehingga Allah pun membalas dengan yang lebih. Jika seorang 

belum diberikan kecukupan atau kekayaan harta, mungkin karena menurut Allah ia 

belum bisa melakukan apa yang dilakukan oleh Ibrahim As. 

                                                           
3  Lihat juga QS. al-Wa>qi’ah ayat 63-65,  al-Kah{fi ayat 32-33. 
4  Lihat juga QS. al- Nah{l ayat 80. 
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jalan nya, Maka tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan NYA". dan Allah 

tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik.5

1. Etika Sesama Manusia 

  

Etika tidak akan pernah terlepas mengiringi jalan kehidupan manusia sebagai 

makhluk sosial. Dalam hal ini, al-Qur’an juga mengatur tentang etika dalam 

berbisnis atau perdagangan. Tentang apa yang menjadi kewajiban dan larangan atas 

umat manusia demi terciptanya sebuah keharmonisan dalam muamalah antara 

mereka. Dalam hal ini, peneliti mengklasifikasikan etika tersebut dalam tiga hal 

yaitu:  

2. Etika kepada Alam dan Makhluk hidup 

3. Dan Etika kepada Allah 

Tidak hanya pada ranah perintah dan larangan saja al-Qur’an juga 

memberikan jalan yang praktis dalam hal strategi bisnis yang ternyata sangat relevan 

jika diterapkan pada masa sekarang ini. Maka semakin memperkuat bukti 

kemukjizatan al-Qur’an dan ungkapan A<bid al-Ja>biri, “al-Qur’an sebagai kitab 

yang S}a>lih}un likulli Zama>n wa maka>nin”.      

B. Saran 

Dengan adanya penelitian dengan kajian tematik ini, peneliti berharap akan 

bisa mengembangkan lebih tajam lagi pokok permasalahannya agar benar-benar bisa 

menjadi sebuah sumbangsih yang besar bagi kajian keilmuan tafsir hadis. Dan 

harapan kepada peneliti yang mungkin akan menjadikan hasil dari tulisan ini sebagai 

acuan awal untuk penelitian yang lebih dalam lagi, agar bisa melihat lebih kearah 

persoalan umat yang lebih kongkrit. Sehingga ajaran yang tersirat di dalam al-Qur’an 

                                                           
5  Lihat juga QS. al-H{adi>d ayat 20.  
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dapat lebih muncul kepermukaan dan dapat dengan mudah diterima oleh masyarakat 

umum, pelajar, dan akamdemisi lainnya. 
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